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Abstract; Some children with autism have the minimal skill or motor. It is 
proven by their undirected running in hteir learning process. Teh research 
problem in this research is whether Lenggang Alit dance can be used to decrease 
gross motor constraints of autistic children at SDN Banyu Urip V Surabaya. This 
research aims to prove that Lenggang Alit dance can be used to decrease the 
gross motor constraints of autistic children at SDN Banyu Urip V Surabaya. The 
design of this research is single subject research (SSR). One autistic child at SDN 
Banyu Urip V Surabaya becomes the subject of this research. The data collecting 
technique is observation. The analysis technique are intra-conditions visual and 
inter-conditions visual analysis.  
The result shows that in the baseline phase gross motor of doing the 
movements in the Lenggang Alit dance one by one, it becomes 3-10. Based on the 
intra-conditions visual analysis, it shows that there is a good improvement. Based 
on the inter conditions visual analysis, there is a significant effect of the actions to 
the targeted behaviour. Therefore, it can be concluded that Lenggang Alit dance 
has a positive effect to decrease the autistic children’s gross motor constraints. 
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PENDAHULUAN 
Pada umumnya masyarakat masih 
belum memahami bahwa kondisi anak 
berkebutuhan khusus memerlukan perhatian 
yang cukup agar mereka dapat  hidup 
mandiri dan bergabung dengan 
lingkungannya. Anggapan masyarakat luas 
bahwa anak berkebutuhan khusus tidak 
mampu melakukan aktivitas layaknya anak 
normal harus segera dibenahi, karena hal ini 
dapat berdampak pada kepercayaan diri 
anak. Melihat kondisi setiap anak 
berkebutuhan khusus berbeda antara satu 
dengan yang lainnya, maka diperlukan 
perlakuan khusus agar anak dapat menjadi 
pribadi yang lebih baik. Hal ini terlihat dari 
gangguan yang dialami oleh tiap anak 
berkebutuhan khusus dimana ia memiliki 
karakter yang berbeda–beda. Salah satunya 
anak autis yang mengalami gangguan secara 
kompleks.  
Autisme adalah kelainan 
perkembangan yang secara signifikan 
berpengaruh terhadap komunikasi verbal, 
non verbal serta interaksi sosial, yang 
berpengaruh terhadap keberhasilanya dalam 
belajar. Karakter lain yang menyertai autis 
yaitu melakukan kegiatan berulang–ulang 
dan gerakan stereotype, penolakan terhadap 
perubahan lingkungan dan memberikan 
respon yang tidak semestinya terhadap 
pengalaman sensori (IDEA dalam Djadja, 
2010:101). 
Autis dapat diartikan pula sebagai 
gangguan perkembangan komunikasi, 
kognitif, perilaku, kemampuan sosialisasi, 
sensoris, dan belajar ( Handoyo 2003:6). 
Beberapa diantara anak autis menunjukkan 
sikap antisosial, gangguan perilaku dan 
hambatan motorik  kasar (sering berlari 
tanpa tujuan). 
Kemampuan motorik kasar adalah 
kemampuan mengkoordinasi gerakan otot-
otot besar yaitu tangan, kaki dan 
keseluruhan anggota tubuh. Kemampuan 
motorik kasar membuat seseorang dapat 
melakukan aktivitas normal untuk berjalan, 
berlari, duduk, bangun, mengangkat benda, 
melempar benda. Kemampuan motorik kasar 
adalah kemampuan yang diperlukan sejak 
usia balita sebagai bagian dari pertumbuhan 
dan perkembangan anak. Kemampuan 
motorik kasar dibangun dari semasa usia 
balita dan akan semakin baik dengan 
bertambahnya usia sampai dewasa. Seiring 
berjalannya waktu manfaat motorik kasar 
bagi anak yaitu dapat mengendalikan 
gerakan tubuhnya sehingga dapat 
beraktifitas lebih lancar (Santrock 2007: 
214) 
Pada anak autis kemampuan 
motorik kasar yang dimiliki tidak berjalan 
semestinya. Sebagian dari anak autis 
mengalami hambatan yaitu sering berlari 
tanpa tujuan. Dimana perilaku ini bisa 
berpengaruh pada proses belajarnya. Melihat 
kemampuan motorik kasar pada anak autis 
yang tidak terkontrol sehingga diperlukan 
adanya stimulus agar kemampuannya dapat 
terbentuk dengan baik dan optimal. 
Pembelajaran tari lenggang alit memiliki 
peranan untuk mengurangi hambatan 
motorik yang terjadi pada anak autis.  
Hasil observasi yang dilakukan di 
SDN Banyu Urip V Surabaya dapat 
diketahui bahwa subyek merupakan anak 
autis yang mengalami hambatan motorik 
kasar yaitu sering berlari tanpa tujuan, tidak 
dapat diam ditempat, kurang mampu 
berkonsentrasi saat belajar interaksinya 
dengan teman cukup baik saat bermain, dan 
kontak mata serta kepatuhannya cukup. 
Selain itu kepekaanya terhadap sesuatu yang 
ia dengarkan cukup baik. Dalam penelitian 
ini pembelajaran tari lenggang alit 
digunakan untuk mengurangi hambatan 
motorik kasar yaitu sering berlari tanpa 
tujuan yang terjadi pada anak autis. Peranan 
pembelajaran tari lenggang alit untuk 
mengurangi hambatan sering berlari tanpa 
tujuan pada anak autis, juga untuk 
memberikan stimulus serta mengarahkan 
anak untuk menggerakkan anggota tubuhnya 
sesuai dengan aktivitas yang dilakukan 
sehari-hari. 
Rohidi (2001:78), menyebutkan 
bahwa manfaat yang akan dicapai ketika 
anak mengikuti pembelajaran tari tradisional 
yaitu kemampuan motorik dan konsentrasi 
dalam berpikir dapat ditingkatkan. Hal ini 
dapat dilihat dari proses kegiatan menari 
tradisional yang menyatukan antara gerak 
tubuh yang disesuaikan dengan iringan 
irama musik sehingga terbentuklah 
komposisi gerak tari yang sesuai dengan 
musik. Dengan begitu perilaku anak autis 
yang tidak terkontrol dimana ia suka berlari 
dapat diarahkan melalui pembelajaran tari 
tradisional yaitu tari lenggang alit. 
Menurut Robby Hidayat (2008: 27) 
tari merupakan sebuah bentuk seni yang 
mempunyai kaitan erat sekali dengan konsep 
dan proses koreografis yang bersifat kreatif. 
Melalui tari tradisional anak akan belajar 
bagaimana menggerakkan anggota tubuhnya 
serta bagaimana hubungan antara anggota 
tubuh satu dengan yang lainnya. Margaret 
N.H. Doubler dalam Robby (2008: 13), 
menegaskan tari dalam pendidikan 
memberikan kesempatan bagi setiap siswa 
untuk merasakan bahwa tari dapat 
mempengaruhi perkembangan pribadi 
pertumbuhan jiwa seninya. Tari tradisional 
dapat diartikan pula sebagai sebuah tata cara 
menari atau menggerakkan badan yang 
dilakukan oleh sebuah komunitas etnis 
secara turun temurun dari satu generasi ke 
generasi selanjutnya.  
Studi pendahuluan yang terkait 
dengan pembelajaran motorik kasar yaitu 
penelitian yang dilakukan Asyari (2008) 
yang berjudul upaya mengembangkan 
motorik kasar melalui bermain papan titian 
pada anak. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa motorik kasar dapat dikembangkan 
melalui permainan. Anak mampu 
menggerakkan anggota tubuhnya sesuai 
dengan aktifitas yang akan dijalani. Melalui 
papan titian juga dapat meningkatkan 
kemampuan motorik pada diri anak. 
Tari tradisional dalam penelitian ini 
adalah tari lenggang alit yang diterapkan 
untuk mengurangi hambatan motorik kasar 
pada anak autis dan dapat memberikan 
kesempatan untuk berekspresi atau 
aktualisasi diri yang nantinya dapat 
membangun rasa percaya diri pada anak. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka 
perlu dilakukan penelitian tentang 
pembelajaran tari lenggang alit untuk 
mengurangi hambatan motorik kasar pada 
anak autis di SDN Banyu Urip V Surabaya. 
METODE 
 Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian eksperimen dengan pendekatan 
Single Subjek Research (SSR) atau 
penelitian subjek tunggal.(Sunanto, 
2005:56). Desain yang digunakan desain A-
B, prosedur desain ini disusun atas dasar 
logika baseline yang menunjukkan 
pengulangan pengukuran perilaku atau target 
behavior pada sekurang-kurangnya dua 
kondisi yaitu kondisi baseline (A) dan 
kondisi intervensi (B). 
 Dalam penelitian ini, subyek yang 
digunakan adalah anak autis kelas 1 yang 
ada di SDN Banyu Urip V Surabaya yang 
memiliki hambatan motorik kasar. 
 Variabel dalam penelitian ini adalah : 
a) Variabel Terikat : hambatan motorik kasar 
anak autis yaitu sering berlari tanpa tujuan, 
kontak mata dan kepatuhan cukup. Anak 
autis tersebut berusia 7 tahun yang 
bersekolah di SDN Banyu Urip V Surabaya. 
b) Variabel Bebas : Dalam penelitian ini 
variabel bebasnya yaitu pembelajaran tari 
lenggang alit. 
 Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan observasi. 
Metode observasi adalah suatu pengamatan 
dan pencatatan secara sistematik terhadap 
gejala yang tampak pada subyek penelitian 
(Margono, 2009:158). Pengamatan dan 
pencatatan yang dilakukan terhadap subyek 
di tempat terjadi atau berlangsungnya 
peristiwa, sehingga observasi dilakukan 
bersama subyek yang diselidiki.  
 Teknik analisis data yang digunakan 
untuk menganalisis data dalam penelitian ini 
adalah analisis visual dalam kondisi dan 
analisis visual antar kondisi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian ini dilaksanakan di SDN 
Banyu Urip V Surabaya. Dari perolehan 
data pada fase baseline (A) dan fase 
intervensi (B) yang dilakukan observasi 
partisipan selama 15 pertemuan dapat 
disajikan data dalam bentuk tabel sebagai 
berikut : 
Tabel 4.1 
Data Hasil Observasi Hambatan Motorik 



















Data Hasil Observasi Hambatan Motorik 




















Perolehan data tersebut apabila digambarkan 




















Grafik 4.1  
Hasil Perolehan Hambatan Motorik 
Kasar 
Keterangan: 
Pada grafik 4.1 hasil pencatatan 
frekuensi pada fase baseline (A) cenderung 
ke angka 9, yaitu pada pertemuan 1 dan 4. 
Sedangkan hasil pencatatan frekuensi fase 
intervensi (B) cenderung menurun hingga ke 
angka 3 pada pertemuan 15. 
Pada penelitian ini, panjang kondisi 
untuk masing-masing fase adalah 7 
pertemuan fase baseline (A) dan 8 
pertemuan fase intervensi (B). 
Kecenderungan stabilitas untuk masing-
masing fase adalah fase baseline (A) 
menunjukkan hasil yang variabel atau tidak 
stabil dengan persentase 28,6%, sedangkan 
fase intervensi (B) menunjukkan hasil yang 
stabil dengan persentase 37,5%. Garis pada 
estimasi kecenderungan arah dan estimasi 
jejak data memiliki arti yang sama yaitu 
pada fase baseline (A) menunjukkan arah 
meningkat dan fase intervensi (B) 
menunjukkan arah menurun. Level stabilitas 
dan rentang fase baseline (A) menunjukkan 
data yang variabel atau tidak stabil dengan 
rentang 8-13, sedangkan pada fase intervensi 
(B) diperoleh rentang 3-10. Level perubahan 
fase baseline (A) menunjukkan tanda (-) 
yang berarti terdapat perubahan yang 
memburuk, sedangkan pada fase intervensi 
(B) menunjukkan tanda (+) yang berarti 
terdapat perubahan yang membaik. 
Jumlah variabel yang diubah dalam 
penelitian ini adalah 1 yaitu hambatan 
motorik kasar anak autis. Perubahan 
kecenderungan arah fase baseline (A) ke 
fase intervensi (B) adalah meningkat ke 
menurun yang berarti menunjukkan 
perubahan kecenderungan yang positif. 
Perubahan kecenderungan stabilitas fase 
baseline (A) ke fase intervensi (B) adalah 
variabel ke variabel. Perubahan level antara 
fase baseline (A) dengan fase intervensi (B) 
menunjukkan (+) ditinjau dari rentang data 
point yang berarti membaik. Persentase data 
overlap menunjukkan 12,5%, hal ini 
menunjukkan intervensi berpengaruh 
terhadap target behavior (hambatan motorik 
kasar). 
Pembelajaran tari lenggang alit 
penting digunakan untuk mengurangi 
hambatan motorik kasar anak autis. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh 
Waryanti (2003:47) yang menyatakan bahwa 
saat menari tradisional otot-otot dalam tubuh 
bekerja dan anak menjadi semakin 
berstamina, koordinasinya menjadi lebih 
baik, dan fleksibel. Ketika pendidik 
mengajarakan tari lenggang alit anak akan 
mendapatkan stimulus yang baik sehingga 
hambatan motorik kasarnya yang sering 
berlari tanpa tujuan dapat berkurang melalui 
pembelajaran tari tersebut. Hal ini juga 
berdasar hasil analisis data yang telah 
diuraikan sebelumnya yaitu analisis visual 
dalam kondisi, panjang kondisi untuk 
masing-masing fase adalah 7 pertemuan fase 
baseline (A) dan 8 pertemuan fase intervensi 
(B). Kecenderungan stabilitas untuk masing-
masing fase adalah fase baseline (A) 
menunjukkan hasil yang variabel atau tidak 
stabil yang artinya subjek masih sering 
berlari tanpa tujuan, sedangkan fase 
intervensi (B) menunjukkan hasil stabil yang 
artinya subjek berkuranng frekuensi sering 
berlari tanpa tujuan dengan persentase 
37,5%.  
Garis pada estimasi kecenderungan 
arah dan estimasi jejak data memiliki arti 
yang sama yaitu pada fase baseline (A) 
menunjukkan arah meningkat (frekuensi 
sering berlari tanpa tujuan masih cukup 
tinggi) dan fase intervensi (B) menunjukkan 
arah menurun (frekuensi sering berlari tanpa 
tujuan berkurang). Level stabilitas dan 
rentang fase baseline (A) menunjukkan data 
yang variabel atau tidak stabil dengan 
rentang 13-8, sedangkan pada fase intervensi 
(B) diperoleh rentang 10-3. Level perubahan 
fase baseline (A) menunjukkan tanda (+) 
yang berarti terdapat perubahan yaitu subjek 
sering berlari tanpa tujuan, sedangkan pada 
fase intervensi (B) menunjukkan tanda (-) 
yang berarti terdapat perubahan yaitu 
berkurangnya frekuensi sering berlari tanpa 
tujuan. 
Sedangkan hasil analisis visual 
antar kondisinya adalah jumlah variabel 
yang diubah dalam penelitian ini adalah 1 
yaitu hambatan motorik kasar anak autis. 
Perubahan kecenderungan arah fase baseline 
(A) ke fase intervensi (B) adalah menurun 
ke meningkat yang berarti menunjukkan 
perubahan kecenderungan yang positif. 
Perubahan kecenderungan stabilitas fase 
baseline (A) ke fase intervensi (B) adalah 
variabel ke variabel. Perubahan level antara 
fase baseline (A) dengan fase intervensi (B) 
menunjukkan (+) ditinjau dari rentang data 
point yang berarti membaik. Persentase data 
overlap menunjukkan 12,5%, hal ini 
menunjukkan intervensi berpengaruh 
terhadap target behavior (hambatan motorik 
kasar anak autis). 
Pada penelitian ini menunjukkan 
adanya perubahan rentang nilai hambatan 
motorik kasar MR. Pembelajaran tari 
lenggang alit sebagai intervensi 
mengindikasikan pengaruh yang meningkat 
secara signifikan terhadap perubahan target 
behavior. Hal ini dibuktikan bahwa pada 
fase baseline (A) selama 30 menit 
menunjukkan hambatan motorik kasar yang 
terjadi yaitu sering berlari tanpa tujuan 
berkisar 8-13. Kemudian diberikan 
intervensi melalui pembelajaran tari 
lenggang alit selama 30 menit dan 
menunjukkan hambatan motorik kasar  yaitu 
sering berlari tanpa tujuan berkurang 
menjadi 3-10. Bila fase baseline (A) 
dibandingkan dengan fase intervensi (B) 
hambatan motorik kasar yaitu sering berlari 
tanpa tujuan mengalami penurunan. 
Dengan pembelajaran tari lenggang 
alit semua organ-organ tubuh akan berfungsi 
dengan baik, dimana terdapat perpaduan 
menggerakkan otot-otot jari, mata, tangan, 
kepala, kaki dan anggota tubuh lainnya. 
Menari digunakan untuk merepresentasikan 
banyak perasaan seperti kebebasan, harapan, 
gairah, keberanian, kekuatan, dan 
keanggunan (Sumandiyo Hadi, 2005:36). 
Hal ini berarti pembelajaran tari lenggang 
alit penting dilakukan untuk mengurangi 
hambatan motorik kasar anak autis agar ia 
dapat mengendalikan gerak tubuhnya 
dengan baik.  
Kemampuan motorik kasar anak 
harus dirangsang, dilatih, dan dikembangkan 
setiap saat dengan berbagai aktifitas atau 
permainan yang membuatnya terhibur serta 
dengan pemberian rangsangan atau stimulasi 
yang tepat dan aman akan memungkinkan 
anak untuk tumbuh dan berkembang secara 
optimal (Jatmiko dalam Olvista,2010:78). 
Anak autis cenderung mengalami hambatan 
motorik kasar seperti sering berlari tanpa 
tujuan, tidak dapat duduk diam ditempat, 
melompat-lompat. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, diketahui bahwa MR merupakan 
anak autis yang mengalami  hambatan 
motorik kasar. MR seringkali berlari tanpa 
tujuan saat pembelajaran. Hambatan yang 
dialami oleh MR maka untuk mengurangi 
hambatan tersebut MR memerlukan 
perlakuan khusus, maka dalam penelitian ini 
intervensi dilakukan dengan menerapkan 
pembelajaran tari lenggang alit. 
Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa pada fase baseline (A), MR  
mengalami hambatan motorik kasar yaitu 
sering berlari tanpa tujuan. Sedangkan pada 
fase intervensi (B) MR sangat antusias 
ketika diajak untuk menari oleh pendidik, 
sehingga secara perlahan MR dapat 
mengendalikan gerak tubuhnya dengan tidak 
sering berlari tanpa tujuan. Hal ini didukung 
oleh pendapat Edi Sedyawati (2008:20) yang 
menyatakan bahwa menari tradisional dapat 
memberikan pengalaman pada diri anak 
untuk mengontrol tiap anggota tubuhnya 
saat bergerak yang disesuaikan dengan 
iringan irama musik tradisional. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan tersebut, 
maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran tari lenggang alit berpengaruh 
positif yaitu dapat mengurangi hambatan 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data, maka kesimpulannya adalah 
perolehan hasil pada analisis visual dalam 
kondisi kecenderungan stabilitas untuk 
masing-masing fase adalah fase baseline (A) 
menunjukkan hasil yang variabel atau tidak 
stabil yang artinya subjek masih sering 
berlari tanpa tujuan, sedangkan fase 
intervensi (B) menunjukkan hasil stabil yang 
artinya subjek berkurang frekuensi sering 
berlari tanpa tujuan dengan persentase 
37,5%.  Garis pada estimasi kecenderungan 
arah dan estimasi jejak data memiliki arti 
yang sama yaitu pada fase baseline (A) 
menunjukkan arah meningkat (frekuensi 
sering berlari tanpa tujuan masih cukup 
tinggi) dan fase intervensi (B) menunjukkan 
arah menurun (frekuensi sering berlari tanpa 
tujuan berkurang). 
 Pada perolehan hasil analisis 
visual antar kondisidi antaranya adalah 
perubahan kecenderungan arah fase baseline 
(A) ke fase intervensi (B) berupa perubahan 
meningkat ke menurun yang artinya 
frekuensi sering berlari tanpa tujuan 
berkurang, hal ini menunjukkan perubahan 
kecenderungan yang positif; perubahan level 
menunjukkan tanda (+) yang berarti 
membaik; dan persentase data overlap 
menunjukkan 12,5%. Berdasarkan hasil 
analisis visual dalam kondisi dan analisis 
visual antar kondisi maka dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran tari lenggang alit 
berpengaruh positif untuk mengurangi 
hambatan motorik kasar anak autis. 
Saran 
Berdasarkan hasil simpulan di atas, maka 
disarankan:1) Guna mengurangi hambatan 
motorik kasar pada anak autis, sebaiknya 
guru membimbing siswa melalui berbagai 
kegiatan yang melibatkan anggota tubuh 
agar motorik kasar anak dapat berjalan 
dengan semestinya. 2) Pendidik maupun 
pihak sekolah yang terkait diharapkan lebih 
memfasilitasi kegiatan pembelajaran dengan 
menyediakan berbagai macam media 
pembelajaran yang menunjang aktivitas 
motorik siswa. 3) Agar dapat dibuktikan 
kebenarannya, baik bagi peneliti maupun 
rekan mahasiswa diharapkan untuk lebih 
mengembangkan berbagai macam metode 
pembelajaran untuk ABK, khusunya anak 
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